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ABSTRAK

Information technology (IT) merupakan critical asset untuk menciptakan tata kelola
organisasi yang efektif. Karena itu, organisasi dan para ahli IT dan bisnis membutuhkan IT
governance yang baik. IT governance berperan sebagai sarana untuk penyelarasan IT
dengan bisnis, diperlukan untuk menjelaskan peran baru organisasi IT, mengukur
kontribusi masing-masing komponen organisasi, membantu mengetahui dampak dan
manfaat investasi IT yang telah dilakukan, pengambilan keputusan, dan mendapatkan
proyek yang lebih baik. Sebaliknya, IT governance organisasi yang tidak efektif dapat
menyebabkan kerugian bisnis, penurunan reputasi, melemahkan kemampuan daya saing,
ketidak tepatan jadwal proyek, pemborosan biaya, mutu produksi tidak sesuai dengan
harapan, inefisiensi, serta tidak terpenuhinya inovasi dan keuntungan yang telah dijanjikan.
Sementara itu, strategic alignment (pada IT business) yang baik dapat menciptaan peluang
baru dan meningkatkan keunggulan kompetitif yang lebih tinggi bagi perusahaan. Dengan
demikian strategic alignment diperlukan untuk menciptakan alignment antara IT-business
dan menjamin IT governance berjalan sesuai dengan yang telah ditetapkan. Artikel ini
bermaksud membahas dan memberikan informasi tentang strategic alignment IT-business
sebagai salah satu komponen IT governance yang baik. Setelah memahaminya, para direksi
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dan CEO dapat mengidentifikasi peluang dan menyusun strategic alignment yang baik
untuk meningkatkan IT business alignment dalam rangka  menjamin kelangsungan
perusahaan.

Kata kunci : critical asset, IT governance, strategic alignment IT business

ABSTRACT

Information technology (IT) is a critical asset for effectiveness organizational governance.
Therefore, the organization’s and IT’s and business’s expertise need a good IT governance.
IT governance as a tool for aligning IT with business, is required to explain the new role of
IT organizations, measuring the contribution of each organization’s components, helping
identify the impact and benefits of IT investment which has been done, decision making, and
make a better project. Conversely, the IT governance which ineffective can lead to losses of
business, impairment of reputation, weaken the ability of competitiveness, lack of precision
project, inefficient, quality of production is not in line with expectations,  and inability to
fulfill the innovation and benefits that were promised. Meanwhile, strategic alignment (in
the IT business) which can either creating new opportunities and increased competitive
advantage for companies well. Thus, it is necessary to create strategic alignment IT-business
and ensure IT governance goes according to planned. This article intends to discusse and
provide information about strategic IT-business alignment as one component of good IT
governance. Once understood, the directors and CEO can identify opportunities and develop
a good strategic alignment to increase IT business alignment  in order to ensure companies
continuity.

Key words: critical assets, IT governance, strategic alignment of IT business

PENDAHULUAN

Penanganan IT pada organisasi selalu menjadi masalah bagi para top
eksekutif karena sifat teknis dari IT. Keputusan-keputusan kunci tentang IT hanya
diserahkan kepada profesional TI. Sementara tata kelola IT (IT governance)
menyiratkan suatu sistem di mana semua stakeholder, termasuk dewan direksi,
pelanggan internal, dan bidang terkait seperti keuangan dan sumber daya manusia
diperlukan masukannya dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan
tentang IT agar tercipta IT business alignment dalam organisasi. Perencanaan yang
baik merupakan fokus utama penerapan IT business alignment pada IT
governance. IT business alignment harus sejalan dan sesuai dengan harapan
organisasi dan dibutuhkan untuk mendukung pencapaian visi dan misi yang telah
ditetapkan. IT business aligment mengarah dan menyoroti peran IT dalam
pengembangan strategi bisnis dengan mempertimbangkan penyelarasan sumber daya
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infrastruktur dan pengintegrasian fungsional IT dan bisnis. Untuk itu diperlukan
strategic alignment dan langkah-langkah serius dalam menerapkannya untuk
mendukung dan menunjang kelangsungan organisasi.

Pencapaian strategic alignment internal terjadi ketika pengarah dari
network konsisten dan sejajar dengan keinginan pelanggan dan pendapatan. Namun
demikian, penerapan IT pada organisasi masih banyak yang belum efektif, dilakukan
secara tradisional, belum alignment dengan bisnis, dan pengambilan keputusan kunci
dibidang IT dilakukan dan diberikan hanya kepada para profesional IT saja. Hal ini
disebabkan karena para direksi mempunyai keterbatasan pengetahuan dan
pengalaman teknik dibidang IT. Sementara IT governance organisasi yang tidak
efektif dapat menyebabkan [1]: kerugian bisnis, penurunan reputasi, melemahkan
kemampuan daya saing, ketidak tepatan jadwal proyek, pemborosan biaya, mutu
produksi yang tidak sesuai dengan harapan, mempengaruhi efisiensi organisasi, serta
tidak terpenuhinya inovasi dan keuntungan yang dijanjikan. Pada bagian lain, Tiwana
et al. [2] menemukan bahwa integrasi pengetahuan berpengaruh secara positif
terhadap fleksibilitas dalam proyek TI organisasi. Karena itu, pengetahuan tentang
strategic alignment IT business para direksi, eksekutif dan stakeholder organisasi
yang menerapkan IT perlu dikembangkan. Artikel ini bermaksud membahas dan
memberikan informasi tentang strategic alignment IT - business sebagai salah
satu komponen IT governance organisasi.

PEMBAHASAN

1.  Fokus IT Governance

 IT Governance mencakup pembuatan keputusan, akuntabilitas pelaksanaan
kegiatan penggunaan IT, siapa pengambil keputusan, mengolah proses pembuatan
keputusan, dan pengimplementasian keputusan-keputusan yang berkaitan dengan
IT dalam organisasi. IT Governance menyediakan struktur, menghubungkan proses
IT, sumber daya IT, dan informasi bagi strategi serta tujuan suatu organisasi.
Karenanya, IT governance menjadi enabler bagi organisasi dalam memperoleh
keuntungan yang maksimal dari informasi yang dimiliki dengan memaksimalkan
peluang dan keuntungan kompetitif organisasi. Untuk dapat memiliki IT governance
yang efektif, organisasi harus mengimplmentasikan IT governance focus area [3]
secara holistik.
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Tabel 1. IT Governance Focus Area [3]

Tampak pada tabel 1, strategic alignment merupakan unsur pertama dalam IT
governance yang berfokus dalam memastikan hubungan bisnis dan perencanaan
IT, mendefinisikan, memelihara dan mengukur validasi nilai proporsi IT, dan
menyelaraskan (alignment) operasi IT dengan operasi perusahaan. Strategic
alignment merupakan fokus utama, berperan strategis, dan dominan dalam
memenuhi harapan penerapan IT terhadap pencapaian visi, misi dan keberlangsungan
suatu organisasi. Namun demikian, IT governance biasanya bekerja secara berbeda
antara praktek dengan teorinya. Bekerja atau tidaknya IT governance sebagian
besar karena hubungan antara manusia, bukan karena struktur atau proses. Oleh
karena itu, Reich dan Benbasat [4] menjelaskan bahwa selain memiliki pengetahuan
bisnis, para eksekutif hendaknya juga memiliki kemampuan IT dan saling memahami
perspektif lain, berkontribusi untuk proses input masing-masing, dan menghormati
kontribusi dan tantangan yang dibuat oleh satu sama lainnya.

2.   Alignment within IT-Business

IT bisnis alignment telah diidentifikasi sebagai sumber daya organisasi yang
penting, memfasilitasi fleksibilitas IT dan fleksibilitas bisnis [5]. Karena itu strategic
alignment of IT business menekankan otoritas pada IT governance yang baik,
dan memastikan IT memberikan kontribusi secara efektif terhadap pencapaian tujuan
strategis organisasi [6]. Organisasi harus membangun keselarasan dalam proses IT
governance, disusun dengan baik, menjadi tujuan kelembagaan, dan dapat
diartikulasikan. Tujuannya adalah menyediakan kerangka tujuan strategi IT,
melakukan pengukuran dan penilaian tahunan, dan menguji keselarasannya.
Perencanaan strategis IT dan strategic alignment yang efektif dapat dicapai jika
IT governance organisasi dilaksanakan, dikembangkan/dibangun secara modern
dengan memperhatikan aspek eksternal, melibatkan pihak eksternal, para
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stakeholder, direksi, komisaris, dan pihak yang tidak berlatar belakang IT. Tetapi
Chan et al. [7] menjelaskan bahwa rekan IT yang kompeten lebih mungkin untuk
dipercaya dan berkonsultasi dalam proses pengambilan keputusan, sehingga mereka
lebih sadar akan perkembangan bisnis baru dan mengoperasikannya dalam
persyaratan bisnis yang muncul. Dengan demikian strategic alignment dapat disusun
secara komprehensif, mencakup seluruh proses bisnis,  alignment dengan semua
komponen dalam organisasi. Strategic aligment tidak boleh diarahkan kepada satu
capaian tertentu, tetapi dipengaruhi dan ditengahi oleh faktor yang lain, seperti
kelurusan antara strategy IT dan business strategy [8].

Gambar 1. Kondisi dan usaha strategic aligment of IT governance

Gambar 1 mengilustrasikan kondisi IT organisasi yang tidak memiliki IT governance
dan strategic alignment yang baik. IT governance organisasi yang tidak baik/
tidak efektif dapat menyebabkan: kerugian bisnis, penurunan reputasi, melemahkan
kemampuan daya saing, ketidak tepatan jadwal proyek, pemborosan biaya, mutu
produksi yang tidak sesuai dengan harapan, mempengaruhi efisiensi organisasi, serta
tidak terpenuhinya inovasi dan keuntungan yang dijanjikan [1].

Strategic alignment IT business yang baik dimulai dari sistem perencanaan
dan pengendalian [9], dan mengacu pada konsistensi aktivitas internal dalam
menerapkan dan membedakan komponen  strategi IT business aligment. Strategic
alignment IT business bertujuan untuk mengatasi jurang kesenjangan yang besar
antara tujuan organisasi dan pemahaman penyedia/ pengelola layanan TI [10].
Strategic alignment IT business juga dapat berperan dalam hal penetapan strategis
yang tepat, penyelarasan, dan keselarasan organsasi dan sumber daya manusia [12].
Peran strategic aligment ini ditegaskan oleh McKinsey [11] yang menyatakan bahwa
investor membayar premi yang besar untuk investasi di perusahaan-perusahaan
dengan standar tata kelola yang tinggi.
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3. Strategic Alignment for IT-Business

Alignment ditafsirkan sebagai keterkaitan yang direncanakan dan koheren
terus-menerus antara semua komponen perusahaan, personalia, dan sistem IT
sehingga memberikan kontribusi terhadap performance perusahaan [12]. Strategic
alignment diinterpretasikan sebagai proses yang  berkesinambungan dari keterkaitan
sadar dan koheren dari semua komponen dan personil bisnis dan TI dalam rangka
memberikan kontribusi terhadap kinerja organisasi dari waktu ke waktu [12].
Strategic alignment berfokus pada kegiatan manajemen untuk meningkatkan
performance kohesif dibidang IT dan bagian fungsional organisasi lainnya, misalnya:
keuangan, pemasaran, sumber daya manusia, dan manufaktur [13]. Sehubungan
dengan hal ini, Tallon dan Kraemer [14] telah menemukan bahwa alignment tertinggi
terdapat pada produksi, operasi, dan hubungan pelanggan, dan yang terendah terdapat
pada dalam penjualan dan pemasaran. Pendapat yang lainnya menyatakan bahwa
rancangan dan strategic alignment IT business adalah domain dari enterprise
architecture [15]. Para peneliti telah menunjukkan bahwa keselarasan strategis
berkorelasi dengan kinerja perusahaan [16].

Sementara Marquest P et al. [17] dan  Ekstedt et al. [18] menyatakan
bahwa empat perspektif IT business aligment strategic yang berbeda berhubungan
satu sama lain (lintas domain) ketika kesesuaikan strategis dan integrasi fungsional
dalam model SAM dinilai secara bersamaan. Keempat perspektif strategis tersebut
adalah: (a) perspektif strategi eksekusi, (b) perspektif potensi teknologi, (c) perspektif
potensi kompetitif, dan (d) perspektif tingkat pelayanan [19]. Perspektif ini
diklasifikasikan dalam dua kategori yang meliputi: (i) strategi bisnis sebagai driver
yang mencakup perspektif pelaksanaan strategi dan teknologi perspektif potensial,
dan (ii) strategi IT sebagai enabler yang mencakup perspektif potensial kompetitif
dan tingkat pelayanan perspektif.

IT business strategic alignment memiliki fokus dalam memastikan
hubungan antara bisnis dan rencana TI, menentukan, merawat dan memastikan IT
value proposition; dan pada aligning IT operation [9]. Pendapat tentang strategic
alignment ini diperkenalkan oleh Henderson dan Venkatraman [18] yang dijadikan
landasan filosofi berfikir seperti pada gambar 2.
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Gambar 2. Strategic fit dan functional integration

Tampak pada gambar 2, strategic alignment dibagi menjadi empat elemen:
(a) business strategy, (b) IT strategy, (c) organizational infrastructure and
process, (d) IS infrastructure and process. Elemen tersebut terdiri dari dua bagian,
yaitu: bagian eksternal (business strategy dan IT strategy), dan bagian internal
(organizational infrastructure and process, dan IS infrastructure and process).
Keduanya harus diselaraskan dengan menggunakan: (a) strategic fit: bagaimana
strategi IT harus dibahasakan dalam domain external (how the firm is positioned
in the IT marketplace) dan domain internal (how IT infrastructure should be
configered), dan (b) functional integration: bagaimana arah TI akan mempengaruhi
arah bisnis (business domain).

Berdasarkan model yang dikenalkan oleh Henderson et al., selanjutnya
Marques et al. [17] dan Ekstedt et al. [18] membuat strategic aligment model dan
menetapkan empat bagian yang harus bersinergi untuk mencapai alignment: (i)
business strategy, (ii) IT strategy, (iii) organizational infrastructure, dan (iv)
theier interdependencies. Berdasarkan beberapa pendapat dan hasil penelitian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa IT business strategic alignment yang tepat,
kredibilitas dan relevan dibangun dengan memperhatikan prioritas IT, anggaran, isu-
isu bisnis yang paling hangat dan menjadi perhatian organisasi dan pelanggan. Hal ini
dapat diperoleh melalui diskusi dengan dengan stakeholder dan pelanggan bisnis
untuk memahami apa yang penting baginya. Kebutuhan stakeholder tersebut
selanjutnya diterjemahkan kedalam IT business strategic alignment yang mudah
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dipahami oleh para CEO dan pelanggan untuk memastikan bahwa IT dapat
memberikan perannya secara optimal untuk memenuhi dan menjawab kebutuhan
tersebut.

4. Strategic Alignment Model and Assessing

Salah satu contoh model alignment yang baik dikembangkan oleh Luftman
[20]. Penilaian keselarasan strategis Luftman’s menyajikan sebuah pendekatan untuk
menentukan alignment bisnis perusahaan-IT berdasarkan enam variabel, yaitu: (i)
keterampilan, (ii) teknologi ruang lingkup, (iii) kemitraan, (iv) tata kelola, (v)
pengukuran kompetensi nilai, dan (iv) komunikasi [20]. Model tambahan adalah
model yang diajukan oleh Laagland et al. [21]. Model ini menetapkan bahwa
arsitektur bisnis dan arsitektur IT harus terintegrasi untuk mendapatkan hasil yang
total efektif dalam organisasi. Pada bagian lain Henderson dan Venkatraman [19]
dalam teorinya mengatakan ada empat model alignment IT business tersebut dapat
dicapai (gambar 3).

Gambar 3. Model alignment IT business

Berdasarkan gambar 3, model alignment IT business dapat dicapai dengan cara
[19]:

1. Strategic execution alignment
Bersifat hirarkis dan paling umum, dimana strategi bisnis menentukan desain organisasi
dan juga desain infrastruktur IT. Strategi ini merupakan yang paling banyak manfaatnya
dalam penerapan strategic alignment

2. Technoloy transparmation alignment
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Dimulai dari strategi bisnis, tetapi fokus pada implementasi strategi IT yang tepat,
kemudian pada infrastruktur dan proses. Strategi ini memfokuskan pada penerapan
strategic agar hasil yang dicapai bisa maksimal.

3. Competitive potential alignment
Paradigma ini memungkinkan adaptasi atau munculnya suatu strategi bisnis karena
munculnya kapabilitas baru dari IT yang dapat mempengaruhi strategic alignment

4. Service level prespektive
Cara pandang ini lebih berpikir pada bagaimana cara membuat unit/organisasi IT
yang menyediakan layanan prima. Sehingga proses ini berjalan dengan baik pula
sesuai dengan kebutuhan dan jenis oraganisasi yang di bentuk.

Terciptanya strategic alignment yang baik melalui penerapan salah satu
model alignment tersebut di atas dapat meningkatkan peran IT dalam menciptakan
peluang dan keunggulan kompetitif perusahaan. Hal ini diperkuat oleh kurva Chappell
David [22] seperti pada gambar 4, yang  menggambarkan perbedaan peran strategic
IT (bagian dari strategic alignment) dan utility IT dalam mendukung dan
menciptakan peluang baru dan meningkatkan  kemampuan kompetitif.

Gambar 4. Kurva peran strategic IT dan utility IT dalam menciptakan peluang dan
keunggulan kompetitif

Berdasarkan gambar 4, tampak bahwa strategic IT dapat mendukung
penciptaan peluang baru dan meningkatkan keunggulan kompetitif lebih tinggi bagi
perusahaan dibandingkan dengan utility IT tanpa strategic. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa strategic alignment IT business sangat dibutuhkan oleh
organisasi untuk mengoptimalkan peran IT dalam mencapai tujuan organisasi,
menciptakan peluang dan meningkatkan kemampuan kompetitif.

65



ISSN: 1978 - 8282

Vol.4 No.1 - September 2010

Sementara itu, strategic aligment yang sudah ditetapkan dapat berjalan
sesuai dengan yang telah ditentukan diperlukan assessment (pemantauan) secara
tertatur yang ditetapkan dalam bentuk assessing strategic alignment. Terdapat
beberapa teori yang berkaitan dengan pengaruh pencapaian bisnis dan kelelarasan
IT-bisnis. Hasil penelitian Smit Martin et al. [23], telah meringkas teori utama dan
mengembangkannya menjadi model riset untuk menilai hubungan antara penguasaan
IT (pengambilan keputusan tentang IT), alignment antara kebutuhan business dan
jasa sistem informasi/IT, kualitas informasi, dan kinerja business process pada suatu
organisasi. Model assessing strategic alignment dibuat untuk menggambarkan
efektivitas IT dan pencapaian bisnis [24].

Gambar 5.  Kerangka keselarasan efektivitas strategi sistem

informasi  terhadap capaian bisnis

Tampak pada gambar 5, strategic alignment digambarkan sebagai
keselarasan antara orientasi bisnis unit yang strategis, orientasi sistem yang strategis,
dan mengkalkulasi tigkat kelurusan strategis sistem yang digunakan perusahaan untuk
mendukung orientasi strategis. Sehubungan dengan hal ini, Chan et al. [24] dan
Melville et al. [8] telah melakukan pengujian dampak strategic alignment. Hasilnya
menyatakan bahwa dampak strategic aligment tidak boleh diarahkan kepada satu
capaian tertentu, tetapi dipengaruhi dan ditengahi oleh faktor yang lain, seperti
kelurusan antara strategy IT dan business strategy [8].

Model Chan et al. [24] menilai capaian bisnis dan alignment sistem
informasi yang strategis dengan menggunakan lima keselarasan yaitu: (i) orientsi
strategis dari business enterprise, yaitu realized business strategy, (ii) performance
bisnis, (iii) efektivitas IT atau sistem informasi, yaitu kontribusi IT terhadap bisnis
dan nilai saat ini yang ditaksir dengan menentukan kepuasan bisnis, sistem informasi,
pengelolaan, jasa, informasi produk, termasuk pengembangan kompetensi end user,
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(iv) orientasi strategis dari portopolio saat ini dari aplikasi sistem informasi, yaitu
strategi sistem informasi yang direalisir, yang diperkirakan  dengan menentukan sistem
informasi yang  mendukung bisnis internal, dan (v) strategic alignment sistem
informasi, yaitu menghitung skor business strategic orientation dan information
systems/IT strategic orientation.

KESIMPULAN

Strategic alignment adalah bagian pertama dari lima aspek pada IT
governance, dan berpengaruh terhadap pencapaian hasil investasi IT. Strategic
alignment IT business dalam kegiatan organisasi sangat penting karena konsep
strategic bisa memperhitungkan segala sesuatu yang akan dihadapi oleh tata kelola
organisasi. Strategic alignment memiliki fokus dalam memastikan hubungan antara
bisnis dan rencana IT, menentukan, merawat, dan memastikan pengunaan IT dapat
mendukung pencapaian tujuan dan menjamin kelangsungan organisasi. Strategic
alignment yang baik, tepat, kredibilitas dan relevan dibangun dengan memperhatikan
prioritas IT, anggaran, isu-isu bisnis yang paling hangat dan menjadi perhatian
organisasi dan pelanggan, melibatkan para direksi, CEO, semua bagian di organisasi,
dan pelanggan bisnis untuk memahami apa yang penting. Kebutuhan stakeholder
tersebut selanjutnya diterjemahkan kedalam IT business strategic alignment yang
mudah dipahami oleh para CEO dan pelanggan untuk memastikan bahwa IT dapat
memberikan perannya secara optimal dalam memenuhi dan menjawab kebutuhan
tersebut. Strategic alignment yang disusun secara baik dapat menciptaan peluang
baru dan meningkatkan keunggulan kompetitif yang lebih tinggi bagi perusahaan.
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